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Indonesia, with its vulnerable geographical conditions, frequently faces. 
various natural disasters that cause significant psychosocial impacts. This 
research analyzes the psychosocial impacts of natural disasters on the 

GMIM Maranatha Karame Congregation, explores the role of Christian 
Religious Education (CRE) values in the psychosocial recovery of the 
congregation, and the church's contribution in providing support. This 
study uses a qualitative approach with a case study method involving 
semistructured interviews with special ministers and affected congregants, 
as well as analysis of relevant documents. The study results show that the 

disaster, although without fatalities, triggered significant psychosocial 
impacts. Material losses, decreased income, and disruption of daily 
activities caused widespread anxiety and discomfort among the 
congregation, indicating psychological pressure even without severe 
trauma or loss of loved ones. The church responded proactively with 
spiritual guidance through communal prayers, faith-strengthening 
worship, and individual spiritual counseling. Church leaders instilled core 

Christian values such as love, hope, and perseverance. This study 
concludes that community-based spiritual support integrated with  
Christian values is a vital pillar in building and facilitating holistic 
postdisaster recovery.  
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PENDAHULUAN  
Secara geografis, Indonesia terletak di persimpangan empat lempeng tektonik 

utama: Benua Asia, Benua Australia, Samudra Hindia, dan Samudra Pasifik. Selain itu, 

sabuk gunung berapi membentang dari Sumatera hingga Sulawesi di sepanjang wilayah 

selatan dan timur Indonesia. Wilayah ini dicirikan oleh gunung berapi purba dan dataran 

rendah yang didominasi rawa-rawa. Kondisi geografis ini menyebabkan Indonesia rentan 

terhadap berbagai bencana alam seperti letusan gunung berapi, gempa bumi, tsunami, 

banjir, dan tanah longsor, serta sangat rentan terhadap bencana alam (Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana, 2025:2). Letak geografis ini yang membuat Indonesia 

berpotensi mengalami bencana seperti banjir, cuaca ekstrem, tanah longsor, serta 

gelombang pasang dan abrasi.  

Data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) menunjukkan dalam tiga 

tahun terakhir terjadi lebih dari 3.000 kejadian bencana setiap tahunnya. Pada tahun 2022 

tercatat 3.544 kejadian, dengan banjir menjadi bencana yang sering terjadi. Tahun 2023 

tercatat 5.400 kejadian, karhutla menjadi bencana tertinggi. Tahun 2024 tercatat 3.472 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/12490
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
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kejadian, banjir menjadi bencana yang memiliki angka tertinggi dibanding jenis bencana 

lain (BNSP, 2022;2023;2024). Pada 1 Januari hingga 17 Maret 2025 tercatat 641 kejadian 

bencana, yang sebagian besar merupakan bencana hidrometeorologi basah, termasuk 

banjir, cuaca ekstrem, dan tanah longsor. Frekuensi bencana hidrometeorologi ini 

meningkat di Indonesia, sebagian karena meningkatnya intensitas curah hujan 

(GoodStats, 2025).   

Tingginya jumlah bencana di Indonesia setiap tahun tidak hanya mencerminkan 

kerentanan geografisnya, tetapi juga menyoroti besarnya dampaknya yang kompleks dan 

beragam. Setiap peristiwa bencana, mulai dari banjir hingga gempa bumi, tidak hanya 

menimbulkan kerugian fisik dan material, tetapi juga memicu krisis psikologis yang 

mendalam, dalam bentuk stres, trauma, depresi, Post Traumatic Stress Disorder (PTSD).  

Korban bencana alam menghadapi masalah fisik, termasuk kesulitan memenuhi 

kebutuhan dasar seperti makanan, air, tempat tinggal, akses ke layanan kesehatan, dan 

pendidikan. Selain itu, ada tantangan psikososial seperti kesedihan mendalam atas 

kehilangan anggota keluarga, harta benda, dan sumber pendapatan. Semua ini dapat 

memicu kesedihan yang terus-menerus di antara para korban (Rusmiyati, 2012:98-99). 

Bencana dapat menimbulkan berbagai dampak psikososial pada masyarakat, termasuk 

stres, kesedihan, dan kehilangan akibat cedera fisik, kematian atau perpisahan anggota 

keluarga, kehilangan rumah, harta benda, dan mata pencaharian. Selain itu, ada 

perubahan mendadak dalam struktur dan peran keluarga, serta berbagai masalah lain yang 

diakibatkan oleh perubahan mendadak dalam kondisi kehidupan setelah bencana. Setiap 

orang mengalami dan bereaksi terhadap bencana secara berbeda, yang pada gilirannya 

memicu reaksi psikososial yang berbeda pula. Reaksi psikososial tersebut secara garis 

besar dapat diamati dalam lima dimensi: reaksi fisik atau kebutuhan, reaksi emosional, 

reaksi kognitif atau proses mental, perubahan perilaku, dan dampaknya terhadap 

hubungan sosial individu (Achmat & Hendrjati, :12)  

Dampak psikologis lain yang dialami oleh para korban pasca kejadian bencana 

alam adalah depresi, gangguan stres pascatrauma (PTSD), ketakutan, percobaan bunuh 

diri, dan gangguan kesehatan mental lainnya seperti perubahan suasana hati dan 

kehilangan minat terhadap suatu aktivitas. Bencana alam dapat mengganggu kesehatan 

mental para korban. Jika masalah psikologis yang terjadi pada para korban tidak segera 

diatasi, para korban akan jatuh pada kondisi gangguan mental yang lebih parah (Novia, 

Hariyanti, Yuliatun, 2020:65), bencana dapat berdampak pada aspek psikologis dan 

spiritual (Captari & Worthington, 2024:195-202; Aten, O’Grady, Milstein, Boan, & 

Schruba, 2014:20-28). Hal ini menunjukkan bahwa dampak psikososial bersifat 

multifaset dan memengaruhi keseluruhan individu, memperkuat kebutuhan akan 

intervensi holistik yang mencakup semua dimensi ini, termasuk spiritualitas. Memahami 

gejala-gejala ini juga berfungsi sebagai panduan praktis bagi para responden untuk 

mengenali dan menangani berbagai bentuk tekanan. Dalam menghadapi penderitaan, 

kehilangan, dan ketidakpastian pascabencana, spiritualitas dan agama seringkali menjadi 

sumber daya utama bagi individu dan komunitas untuk mencari makna, kenyamanan, dan 

harapan.   

Terdapat beberapa penelitian terkait dukungan spiritual dibahas secara ekstensif. 

Penelitian sebelumnya menganalisis pengalaman dan persepsi terkait bencana serta peran 

pastoral konseling (Oko, Ruru, Juliadi, & Suba, 2024:91-99), mengidentifikasi faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap ketahanan spiritual dalam menghadapi bencana 

(Xarei, Ostadtaghizadeh, Zareiyanm Allahbakhshi, Noorbala, & Ebrahimi, 2024:1-10), 

eksplorasi peran agama sebagai sumber kekuatan emosional dan spiritual dalam 

pemulihan trauma kolektif (Murni, 2024:12-20), namun belum ada penelitian tentang 

dukungan spiritual yang secara eksplisit dirancang dan disampaikan berdasarkan 

kerangka kerja nilai-nilai Pendidikan Agama Kristen dalam konteks pemulihan 
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psikososial setelah bencana alam. Memahami bagaimana spiritualitas dan agama dapat 

memberikan dukungan di masa-masa sulit membuat pentingnya Pendidikan Agama 

Kristen menjadi lebih jelas, yang menawarkan landasan iman dan harapan bagi mereka 

yang terdampak bencana. Ketika orang menghadapi kehancuran akibat bencana baik itu 

kehilangan orang yang dicintai, rumah, atau mata pencaharian, ada kebutuhan yang 

mendalam akan dukungan spiritual. Pendidikan Agama Kristen memainkan peran penting 

dalam memenuhi kebutuhan ini, bukan hanya sebagai ajaran dogma, tetapi sebagai 

sumber kekuatan dan ketahanan spiritual.   

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berusaha untuk menganalisis dampak 

psikososial dari bencana alam di Jemaat GMIM Anugerah Karame, mengeksplorasi nilai-

nilai pendidikan Kristen dalam mendukung pemulihan jemaat dari dampak psikososial.  

   

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

menganalisis dampak psikososial dari bencana alam banjir yang dialami dan 

mengeksplorasi secara komprehensif implementasi nilai-nilai Pendidikan Kristen dalam 

proses pemulihan dampak psikososial yang dialami para penyintas bencana alam banjir di 

Jemaat GMIM Maranatha Karame. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada kebutuhan 

untuk memahami secara mendalam nilai-nilai Pendidikan Agama Kristen dalam 

menghadapi dampak psikososial pasca bencana alam. Metode pengumpulan data primer 

melibatkan wawancara semiterstruktur yang mendalam dengan partisipan terpilih yaitu 

pelayan khusus dan jemaat yang terdampak bencana.   

Data sekunder dikumpulkan melalui analisis dokumen-dokumen relevan, seperti 

catatan gereja, laporan program pemulihan, dan materi pendidikan Kristen yang 

digunakan. Data yang didapatkan dianalisis melalui tiga tahap yaitu kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

  

HASIL & PEMBAHASAN   

Hasil  

Studi kasus ini mengungkapkan bahwa bencana alam yang melanda jemaat GMIM 

Maranatha Karame, meskipun tidak menimbulkan korban jiwa dan trauma yang parah, 

namun memberikan kerugian material, penurunan pendapatan, serta disrupsi aktivitas 

kehidapan sehari-hari. Keadaan ini menimbulkan kekhawatiran dan ketidaknyamanan 

yang meluas di kalangan jemaat, mengindikasikan adanya tekanan psikologis meskipun 

tanpa trauma berat atau kehilangan nyawa. Menanggapi kondisi ini, gereja secara proaktif 

mengimplementasikan pendampingan spiritual yang menenangkan. Intervensi ini 

mencakup praktik kolektif seperti doa bersama dan ibadah penguatan iman, serta 

bimbingan rohani individual yang bertujuan untuk menumbuhkan harapan dan revitalisasi 

semangat. Pimpinan gereja menunjukkan respons cepat dengan menginisiasi pertemuan 

dan pelatihan, yang berfokus pada pemulihan semangat jemaat melalui penanaman nilai-

nilai inti Kristen seperti kasih, pengharapan, dan ketekunan. Tindakan ini mencerminkan 

peran kepemimpinan agama dalam memobilisasi sumber daya internal untuk membangun 

resiliensi spiritual.   

Kontribusi kolektif dari berbagai segmen jemaat terbukti esensial dalam upaya 

pemulihan. Anggota jemaat dewasa, baik pria maupun wanita, menunjukkan keteguhan 

iman yang memfasilitasi dukungan bagi keluarga dan lingkungan melalui doa dan 

pelayanan. Kelompok Wanita Kaum Ibu (WKI) secara spesifik menyediakan bantuan 

praktis berupa makanan dan kebutuhan esensial harian bagi mereka yang terdampak. 

Sementara itu, pemuda dan remaja gereja berperan aktif dalam penguatan mental dan 

spiritual jemaat melalui kegiatan rohani, diskusi, serta inisiatif sosial yang mempererat 

solidaritas komunitas. Bahkan anak-anak sekolah minggu, yang sempat merasakan 
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kecemasan karena perubahan suasana pun mendapatkan ketenangan melalui aktivitas 

terstruktur seperti doa, ibadah, bernyanyi, dan bermain bersama, yang merupakan bentuk 

dukungan psikososial yang peka usia. Secara keseluruhan, respons terkoordinasi dari 

gereja dan komunitas jemaat GMIM Maranatha Karame mengilustrasikan kekuatan 

sinergis dari kebersamaan dan iman dalam menghadapi kesulitan pascabencana. Model 

ini menegaskan bahwa dukungan spiritual berbasis komunitas, yang terintegrasi dengan 

nilai-nilai Kristen, merupakan pilar vital dalam membangun resiliensi dan memfasilitasi 

pemulihan holistik, meskipun tanpa korban jiwa atau trauma psikologis yang parah.  

  

PEMBAHASAN   

Dampak psikososial bencana alam di Jemaat GMIM Maranatha Karame  

Bencana alam yang melanda jemaat GMIM Maranatha Karame, meskipun tidak 

menimbulkan korban jiwa atau trauma berat, secara signifikan memicu dampak 

psikososial yang substansial. Dampak psikososial ini disebabkan oleh kerugian material, 

penurunan pendapatan, serta disrupsi aktivitas kehidupan sehari-hari. Peristiwa ini 

menimbulkan kekhawatiran dan ketidaknyamanan yang meluas di kalangan jemaat, 

mengindikasikan adanya tekanan psikologis meskipun tanpa trauma berat atau kehilangan 

nyawa.  

Dalam konteks psikologi bencana, temuan ini sangat penting karena menyoroti 

dampak psikososial yang seringkali terabaikan oleh diskusi tentang trauma parah, seperti 

Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD) yang disebabkan bencana. Ketiadaan korban 

jiwa atau trauma fisik yang parah tidak berarti ketiadaan tekanan psikologis yang 

signifikan. Kerugian material, disrupsi ekonomi, dan perubahan rutinitas sehari-hari 

merupakan pemicu stres yang kuat yang dapat menyebabkan kecemasan dan 

ketidaknyamanan yang meluas di dalam suatu komunitas. Faktor-faktor seperti 

pengungsian, ketidakstabilan ekonomi, kehilangan pekerjaan, kehilangan harta benda  

juga dapat memperburuk dampak psikologis (Drogendijk, Velden, & Kleber, 2012:485-

489; Cobham & McDermott, 2014:1823; Ando, Kuwabara, Kanehara, Tanaka, 

Morishima, Kondo, & Kasai, 2017:15-28; Kidd, Grecom & McKenzie, 2021:385-393; 

Kosta, Harms, Gibbs, & Rose, 2021: 1759-1778). Dengan kata lain, bencana alam ini 

dapat memiliki dampak negatif jangka pendek dan jangka panjang pada kesejahteraan 

psikologis karena perubahan kondisi sosial ekonomi, gangguan sosial, pengungsian, dan 

kerugian finansial (Guerra, Eboreima, 2021:3-41; Ezeonu, dkk, 2024:1-14; Mao & 

Agyapong, 2021:1-15). Hal ini sangat selaras dengan kerugian material, penurunan 

pendapatan, serta disrupsi aktivitas kehidupan sehari-hari yang dialami jemaat GMIM 

Maranatha Karame.  

Kerusakan yang disebabkan bencana terhadap masyarakat bertambah  seiring 

dengan luasnya wilayah yang terdampak. Kerugian pribadi yang dialami oleh individu 

memiliki dampak psikososial yang lebih besar. Reaksi awal dapat bervariasi, mulai dari 

terkejut, syok, dan bingung hingga panik atau histeria. Biasanya, reaksi awal seseorang 

adalah kebingungan dan ketidakpercayaan, setelah itu fokus beralih ke upaya untuk 

menyelamatkan diri dan orang-orang terdekat (Putri, Nafi’ati, Rahmadianti, & Utari, 

2023:12). Ini menunjukkan bahwa bahkan tanpa adanya korban jiwa, terdapat berbagai 

tantangan emosional dan kognitif yang perlu diatasi. Kekhawatiran dan ketidaknyamanan 

yang dirasakan jemaat GMIM Maranatha Karame sangat sesuai dengan spektrum reaksi 

psikososial ini.  

Dampak suatu situasi darurat bencana atau peristiwa krisis terhadap seseorang 

atau komunitas bervariasi dan ditentukan oleh beberapa faktor, seperti jenis kelamin, 
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umur, latar belakang kultural dan etnis tertentu, status sosioekonomi, serta kondisi 

psikologis yang telah ada sebelumnya (Putri, Nafi’ati, Rahmadianti, & Utari, 2023:15). 

Temuan studi kasus GMIM Maranatha Karame menegaskan bahwa bencana berdampak 

pada keseluruhan kehidupan Jemaat. Kejadian bencana yang terjadi secara tiba-tiba dan 

cepat memicu respons psikologis.  

Hubungan yang erat antara dampak psikososial dan kesejahteraan  sosio-ekonomi 

menjadi jelas dalam kasus ini. Kerugian material, penurunan pendapatan, dan disrupsi 

aktivitas sehari-hari dapat pemicu langsung dan mendorong distress psikososial. Ketika 

hal ini terganggu, kecemasan dan ketidaknyamanan secara alami akan muncul.  

  

Dukungan spiritual berbasis nilai-nilai Pendidikan Agama Kristen di 

Jemaat  Maranatha Karame   

Menanggapi kondisi pascabencana, gereja GMIM Maranatha Karame  secara 

proaktif mengimplementasikan pendampingan spiritual yang menenangkan. Intervensi ini 

mencakup praktik kolektif seperti doa bersama dan ibadah penguatan iman, serta 

bimbingan rohani individual yang bertujuan untuk menumbuhkan harapan dan revitalisasi 

semangat. Pendekatan proaktif dan multifaset dari gereja ini merupakan aplikasi langsung 

dari prinsip-prinsip pendidikan agama Kristen yang bertujuan untuk memupuk 

kesejahteraan spiritual dan psikologis di masa krisis.   

Spiritualitas merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia. Konsep ini 

merujuk pada kondisi kerohanian seseorang untuk mendalami pengalaman kerohanian 

atau kedekatan hubungan Tuhan (Masinambow, 2021:2). Spiritualitas menekankan 

keselarasan antara keyakinan dan tindakan. Konsep ini mencakup dimensi hubungan 

manusia dengan Tuhan, sesama, diri sendiri, dan alam. Proses pengembangan spiritualitas 

melibatkan tiga aspek penting yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan: perjumpaan 

dengan Tuhan, perjumpaan dengan sesama, dan perjumpaan dengan diri sendiri 

(Tatubeker, Marampa, Undras, & Combi, 2023:71). Dengan memahami esensi 

spiritualitas ini, pendidikan agama Kristen hadir sebagai wadah yang krusial untuk 

menumbuhkan dan membimbing individu dalam membangun dimensi-dimensi rohani 

tersebut. Pendidikan agama Kristen (PAK) memiliki peran penting dalam menangani 

permasalahan yang menyebabkan stres dan depresi, serta membantu individu bertahan 

dan berkembang secara positif dalam situasi yang penuh tekanan. PAK berfungsi sebagai 

fasilitator dalam aspek intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual (Otniel, Golu, 

Zega, Halawa, & Natkaru, 2024:193-206). PAK berfungsi sebagai sarana efektif dalam 

memulihkan dan menguatkan spiritualitas, membantu individu menghadapi berbagai 

tantangan kehidupan dengan keyakinan dan nilai-nilai Kristen sebagai panduan. 

Pendekatan ini dapat melibatkan aktivitas rohani dan pendampingan khusus, termasuk 

praktik rohani yang menarik perhatian (Samiugi, 2025:1-15).  

Analisis  nilai-nilai  Pendidikan  Agama  Kristen  yang diimplementasikan 

GMIM Maranatha Karame dapat dilihat pada tabel 1. berikut ini:  

  

Nilai-nilai  

PAK  

Implement asi  Ayat Alkitab  

Kasih  

(Agape) & Solidaritas  

Komunitas  

Kelompok  

Wanita Kaum Ibu (WKI) 

menyediakan  bantuan 

praktis  (makanan, kebutuhan 

esensial). Pemuda  dan 

remaja gereja  berperan aktif 

Matiu 

s 22:37-39; Galatia 
6:2; 1 Yohanes 1:7; 

Roma 12:4-5;  

Ibrani 10:24-25.  
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dalam  inisiatif  sosial yang 

mempererat solidaritas. 

Pimpinan gereja menanamkan 

nilai kasih.  

Pengharap 

an & Ketekunan dalam  

Kesulitan  

Bimbingan  

rohani individual untuk 

menumbuhkan harapan dan 

revitalisasi semangat. 

Pimpinan gereja fokus pada 

penanaman nilai  

Roma 5:3-5; Yeremia 

29:11; Yesaya 41:10; 

1 Petrus  

5:10; Ibrani 12:1-3.  

 

pengharapan  dan ketekunan.  
 Iman  &  

Ketergantungan pada  

Tuhan  

Praktik  

kolektif  seperti  doa bersama 

 dan  ibadah 

penguatan iman.  

Mazm 

ur 46:1-3; Ulangan 

31:6; Nahum 1:7; 1 

Petrus 5:6-7.  

Pelayanan  

&  Tanggung  Jawab  

Komunitas  

Kontribusi  

kolektif dari berbagai segmen 

jemaat dalam upaya 

 pemulihan.  

Anggota jemaat dewasa 

memfasilitasi dukungan 

melalui doa dan pelayanan.  

1  

Korintus 12:12-26; 

Efesus 4:11-16.  

 

a. Nilai Kasih (Agape) dan Solidaritas komunitas  

Nilai kasih (agape) diwujudkan melalui pelayanan praktis dan dukungan sosial 

oleh jemaat GMIM Maranatha Karame. Kelompok Wanita Kaum Ibu (WKI) 

menyediakan bantuan esensial, sementara pemuda dan remaja aktif dalam inisiatif sosial 

yang mempererat solidaritas. Pimpinan gereja secara eksplisit menanamkan nilai kasih 

sebagai inti respons mereka. Implementasi ini berakar kuat pada ajaran Alkitab, seperti 

Matius 22:37-39 yang menekankan kasih kepada Tuhan dan sesama. Galatia 6:2 

mendukung upaya kolektif untuk meringankan beban: "Bertolong-tolonganlah 

menanggung bebanmu! Demikianlah kamu memenuhi hukum Kristus". Ini menunjukkan 

kasih Kristen sebagai komitmen aktif terhadap kesejahteraan orang lain.  

Ayat lain seperti 1 Yohanes 1:7 dan Roma 12:4-5 menekankan persekutuan dan 

saling ketergantungan dalam komunitas Kristen, di mana setiap anggota berkontribusi 

pada keseluruhan. Ibrani 10:24-25 juga menyoroti pentingnya dorongan timbal balik dan 

perbuatan baik. Upaya kolektif ini mencerminkan konsep alkitabiah gereja sebagai "tubuh 

Kristus," di mana setiap bagian saling peduli dan "bertolong-tolongan menanggung 

beban" melalui bantuan praktis dan pembangunan solidaritas. Nilai agape yang tertanam 

melalui pendidikan agama Kristen menumbuhkan motivasi intrinsik untuk saling 

mendukung, menjadikan komunitas lebih kuat dan mampu melakukan pemulihan diri.  

  

b. Nilai Pengharapan dan Ketekunan dalam kesulitan   

Dalam menghadapi disrupsi pascabencana, gereja GMIM Maranatha Karame aktif 

menanamkan nilai pengharapan dan ketekunan melalui bimbingan rohani individual dan 

fokus pimpinan gereja pada pemulihan semangat jemaat.   

Praktik ini berakar pada janji-janji alkitabiah. Roma 5:3-5 menghubungkan 

penderitaan dengan pengembangan ketekunan, karakter, dan pengharapan yang tidak 

mengecewakan. Yeremia 29:11 menawarkan janji Allah tentang masa depan yang penuh 

harapan di tengah kesulitan. Yesaya 41:10 memberikan jaminan kehadiran, kekuatan, dan 
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pertolongan Allah, memupuk keberanian dan harapan. Demikian pula, 1 Petrus 5:10 

menawarkan pengharapan akan pemulihan dan penguatan setelah penderitaan. Ibrani 

12:1-3 mendorong ketekunan dengan melihat teladan Yesus.   

Upaya gereja untuk "menumbuhkan harapan dan merevitalisasi semangat" 

berakar pada janji alkitabiah bahwa penderitaan dapat membangun karakter. Ibadah 

kolektif dan bimbingan individual mengingatkan jemaat akan kuasa Allah untuk 

menguatkan mereka, mengubah "kekhawatiran" menjadi ketabahan spiritual. Harapan 

Kristen, yang dibudidayakan melalui pendidikan spiritual, berfungsi sebagai mekanisme 

restrukturisasi kognitif yang kuat, memungkinkan komunitas membingkai ulang 

pengalaman bencana sebagai ujian di mana kuasa Allah terungkap, mengurangi tekanan 

psikologis dan mendorong koping aktif.  

  

c. Nilai Iman dan Ketergantungan pada Tuhan   

Praktik doa bersama dan ibadah penguatan iman adalah manifestasi sentral dari 

nilai iman dan ketergantungan pada Tuhan dalam menghadapi dampak bencana. Praktik 

kolektif ini memperkuat kepercayaan jemaat akan kedaulatan dan pemeliharaan Allah.   

Mazmur 46:1-3 menegaskan Allah sebagai tempat perlindungan dan kekuatan di 

tengah kekacauan. Ulangan 31:6 menjamin kehadiran dan dukungan Allah yang tak 

tergoyahkan. Nahum 1:7 menekankan kebaikan Allah sebagai tempat perlindungan yang 

aman di masa kesulitan.   

Lebih lanjut, 1 Petrus 5:6-7 mendorong penyerahan kekhawatiran kepada Allah, 

memperkuat ketergantungan pada pemeliharaan-Nya. Intervensi spiritual gereja secara 

langsung mengatasi "kekhawatiran dan ketidaknyamanan" jemaat dengan menambatkan 

mereka pada janji-janji kehadiran dan pertolongan Allah. Penyerahan berbasis iman ini 

adalah mekanisme koping yang kuat, memupuk pelepasan emosional dan kepercayaan 

pada kuasa yang lebih tinggi, krusial untuk stabilitas psikologis.   

Dalam konteks bencana, doa dan ibadah komunal berfungsi sebagai mekanisme 

regulasi sosial dan emosional. Keterlibatan dalam praktik spiritual bersama 

menumbuhkan rasa solidaritas, kekuatan kolektif, dan kehadiran ilahi, mengurangi 

perasaan isolasi, ketakutan, dan ketidakberdayaan, serta mencegah eskalasi tekanan non-

traumatis.  

  

d. Nilai Pelayanan dan Tanggung Jawab Komunitas   

Nilai pelayanan dan tanggung jawab komunitas terwujud dalam peran aktif 

berbagai segmen jemaat GMIM Maranatha Karame. Kontribusi kolektif mereka esensial 

dalam upaya pemulihan. Anggota jemaat dewasa menunjukkan keteguhan iman yang 

memfasilitasi dukungan melalui doa dan pelayanan.   

Ayat-ayat Alkitab seperti 1 Korintus 12:12-26 menggambarkan gereja sebagai 

satu tubuh dengan banyak anggota yang saling bergantung, di mana penderitaan satu 

anggota memengaruhi semua, mendorong kepedulian dan pelayanan timbal balik. Efesus 

4:11-16 menyoroti pembekalan orang percaya untuk pelayanan dan pertumbuhan gereja 

melalui fungsi setiap anggota dalam kasih.     

Peran aktif berbagai segmen jemaat GMIM (dewasa, WKI, pemuda/remaja) dalam 

menyediakan bantuan praktis, penguatan spiritual, dan inisiatif sosial secara langsung 

mencontohkan ajaran alkitabiah tentang gereja sebagai tubuh yang bersatu, didedikasikan 

untuk "pekerjaan pelayanan" dan "pembangunan tubuh Kristus." Ini menunjukkan rasa 

tanggung jawab komunal yang kuat dan pelayanan aktif. Respons komprehensif gereja 

adalah penggenapan nyata dari mandat Kristen untuk peduli terhadap mereka yang 

membutuhkan.   
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Dukungan spiritual yang efektif dalam konteks bencana melampaui kepemimpinan 

terpusat menuju model kepemimpinan yang terdistribusi dan pemberdayaan komunal. 

Dengan membekali dan memobilisasi berbagai segmen jemaat untuk peran pelayanan 

tertentu, gereja menumbuhkan rasa kepemilikan dan agensi bersama, krusial untuk 

pemulihan berkelanjutan dan pengembangan resiliensi komunitas jangka panjang.  

  

KESIMPULAN & SARAN  

Kesimpulan   

Studi kasus mengenai jemaat GMIM Maranatha Karame pascabencana alam 

memberikan wawasan yang kaya tentang dinamika dampak psikososial dan efektivitas 

dukungan spiritual berbasis nilai-nilai pendidikan Kristen. Temuan ini menegaskan 

bahwa dampak bencana tidak selalu harus berupa korban jiwa atau cedera fisik parah 

untuk menimbulkan tekanan psikososial yang signifikan. Kerugian material, penurunan 

pendapatan, dan disrupsi rutinitas sehari-hari, seperti yang dialami jemaat, sudah cukup 

untuk memicu kekhawatiran dan ketidaknyamanan yang meluas, mengindikasikan adanya 

kebutuhan dukungan psikososial yang mendesak.  Realitas ini menuntut pendekatan 

pemulihan yang komprehensif dan berkelanjutan yang melampaui bantuan fisik semata. 

Dukungan spiritual berbasis nilai-nilai pendidikan Kristen, yang menekankan kasih, 

pengharapan, ketekunan, iman, serta pelayanan dan tanggung jawab komunitas, 

menyediakan landasan yang kuat untuk membangun kembali ketahanan mental dan 

emosional, menumbuhkan harapan di tengah kehancuran, serta memperkuat ikatan sosial 

yang esensial bagi pemulihan jangka panjang.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

tunggal pada Jemaat GMIM Maranatha Karame. Meskipun memberikan pemahaman 

mendalam tentang konteks spesifik ini, temuan mungkin tidak dapat digeneralisasi secara 

luas ke komunitas gereja lain, denominasi Kristen yang berbeda, atau populasi yang 

terdampak bencana di luar konteks geografis dan sosiokultural yang serupa. 

Ketergantungan pada wawancara semi-terstruktur dan analisis dokumen juga berarti 

bahwa data bersifat interpretatif dan mungkin dipengaruhi oleh persepsi partisipan. Selain 

itu, studi ini tidak mengukur secara kuantitatif tingkat dampak psikososial atau efektivitas 

intervensi spiritual, sehingga tidak dapat memberikan bukti statistik tentang korelasinya.  

 

Saran  

Berdasarkan temuan dan keterbatasan studi ini, beberapa arah penelitian di masa 

depan dapat dipertimbangkan 1) studi komparatif, melakukan penelitian serupa di 

berbagai jemaat atau komunitas agama lain yang terdampak bencana untuk 

membandingkan dampak psikososial dan efektivitas dukungan spiritual berbasis nilai-

nilai agama yang berbeda; 2) pendekatan kuantitatif, mengembangkan instrumen 

pengukuran untuk menilai tingkat dampak psikososial dan efektivitas intervensi spiritual 

berbasis PAK secara kuantitatif, memungkinkan analisis statistik dan generalisasi yang 

lebih luas; 3) pengembangan model intervensi, menggunakan temuan ini sebagai dasar 

untuk mengembangkan model intervensi dukungan spiritual pascabencana yang lebih 

terstruktur dan dapat direplikasi, kemudian menguji efektivitasnya.  
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